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Artikel info Abstrak 
 The effect of Vitamin B and Vitamin C on cardiovascular endurance in 

terms of jogging training for basketball athletes in Bone Regency. 
UNDERGRADUATE THESIS. Sport Science Study Program, Faculty 
of Sport Science, Makassar State University (supervised by Dr. 
Mutmainnah and Andi Atssam Mappanyukki). 
The purpose of this study was to determine the effect of vitamin B and 
vitamin C on cardiovascular endurance in terms of jogging exercise in 
basketball athletes in Bone Regency. This research is a type of 
experimental research. The sample used in this study amounted to 14 
people. which consists of 7 people consuming vitamin B and 7 people 
consuming vitamin C and how to compare it is by jogging for 15 
minutes. The results of this study were there were significant 
differences in cardiovascular endurance of basketball athletes in Bone 
between vitamin B and vitamin C, Vitamin B in basketball athletes has 
a better level of cardiovascular endurance than vitamin C, with a mean 
value = 1.7684 
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PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan prestasi olahraga maka 

banyak unsur-unsur darikesegaran fisik yang 

harus dilibatkan seperti teknik, Dan saya 

melihat atlet basket kabupaten Bone banyak 

menggemari olahraga tetapi sebagian atlet 

banyak tidak mengetahui apa itu olahraga 

dan apa manfaat olahraga. Kekuatan dan 

tenaga, kecepatan, kelenturan, kelincahan, 

keseimbangan, dan lain-lain. Salah satu 

unsur lagi yang tidak dapat diabaikan bahkan 

mutlak perlu untuk ditingkatkan adalah daya 

tahan (endurance). 

Vitamin zat-zat yang diperlukan tubuh dan 

dapat tumbuh dan berfungsi secara normal 

selain itu vitamin berfungsi juga 

memperlancar sebagian besar aktivitas 

dalam tubuh, dan dapat meningkatkan energi 

yang dimana dapat memulihkan daya tahan 

kardiovaskular. Dan saya tidak pernah 

melihat atlet bola asket kabupaten Bone 

mengkomsumsi vitamin sebelum latihan 

maupun pertandingan untuk meningkatkan 

daya tahan. 

Daya Tahan (Endurance) dibagi menjadi 2 

yaitu daya tahan kardiovaskuler dan daya 

tahan otot. Daya Tahan Kardiovaskuler 

adalah kemampuan seseorang dalam 

mempergunakan system jantung, paru-paru 

dan peredaran darahnya secara efektif dan 

efisien untuk menjalankan kerja secara 

terus menerus yang melibatkan kontraksi otot 

dengan intensitas tinggi dalam 

waktu yang cukup lama. Daya Tahan Otot 

adalah kemampuan seseorang untuk 

mempergunakan ototnya untuk berkontraksi 

secara terus menerus dalam waktuyang relatif 

lama dengan beban tertentu. 

Jogging merupakan bentuk latihan yang 

menyenangkan, enak, sederhana, aman, dan 

bermanfaat bagi tua dan muda maupun pria 

dan wanita. Jogging disini bertujuan melatih 

daya tahan kita tetapi saya melihat atlet bola 

basket kabupaten Bone banyak yang kurang 

mengetahui tujuan dilakukanya olahraga 

jogging ini. Jogging ideal untuk 

meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan secara keseluruhan. Karena 

jogging merupakan latihan aerobic, maka 

terutama bermanfaat untuk menigkatkan dan 

mempertahankan kesehatan dan kebugaran 

dari jantung, paru-paru, perdaran darah, otot- 

otot, dan sendi tungkai (Giam & Teh, 1993) 

.Olahraga yang mengutamakan daya tahan 
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(endurance) yaitu adalah lari, sepakbola, bola 

basket, cabang olahraga bela diri , jogging 

Dengan menggunakan metode latihan 

yang efektif dan sesuai dengan takaran. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh vitamin b dan 

vitamin c terhadap daya tahan kardiovaskular 

ditinjau dari latihan jogging atlet bola basket 

 

METODE 

 
jenis penelitian adalah suatu cara yang 

ditempuh untuk memperoleh data, 

menganalisis data, dan menyimpulkan data 

hasil penelitian. Penggunaan metode dalam 

melakukan suatu penelitian adalah hal yang 

sangat penting , sebabdengan menggunakan 

metode yang tepat diharapkan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan . Karena 

pada dasarnya penilitian merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk mencari pemecahan dari 

suatu permasalahan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian , jenis 

penelitian ini dikategorikan sebagai 

penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan kegiatan penelitian 

untuk  mengontrol  ,  memanipulasi  dan 

mengobservasi subjek penelitian. Desain 

eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain eksperimen 

sederhana( Posttest Only Control Group 

Design). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini ini akan dikemukakan penyajian 

hasil analisi data danpembahasan. Penyajian 

hasil analisisdata meliputi analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Kemudian dilakukan 

pembahasan hasil analisis dan kaitannya 

dengan teori yang mendasari penelitian ini 

untuk memberi interpretasi dari hasil analis 

data. 

 

Data empiris yang diperoleh di lapangan 

berupa hasil tes Pengaruh vitamin B dan 

vitamin C terhadap daya tahan kardiovaskular 

ditinjau dari latihan jogging atlet bola basket 

Kabupaten Bone. Setelah Latihan Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dianalisis dengan teknik statistik 

infrensial.Analisi data secara deskriptif 

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

umum data meliputi rata-rata,standar deviasi, 

data    maximum,data    minimum,tabel 
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frekuensi,dan garafik. 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

persyaratan analisis yaitu uji normalitas 

dan homogenitas data.untuk pengujian 

hipotesis menggunakan uji-tuji T bebas 

untuk mencari pengaruh dan perbedaan 

pengaruh hasil latihan dengan persyaratan 

data harus dalam keadaan berdistribusi 

normal dan homogen. 

 

 

Analisis deskriptif 

 

Analisi data deskriptif di maksudkan untuk 

mendapatkan gambaran umum 

data penelitian.Deskripsi data 

dimaksudkan untuk dapat 

menafsirkan dan memberi makna 

tentang data tersebut secara berturut- 

turutseperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1.Rangkuman hasil analisis data 

Pengaruh vitamin B dan vitamin C terha ap daya 

tahan kardiovaskular ditinjau dari latihan 

jogging atlet bola basket Kabupaten Bone. 

Dari tabel 4.1 diatas sdh dapat diperoleh 
Variabel Ab 

sol 
ut 

P 
o 
si 
ti 
f 

Ne 
gat 
if 

K 
S 
- 
Z 

Asy 
mp 

Ket 

Vitamin 
B 

0.2 
6 

0. 
2 
6 

- 
0.1 
7 

0. 
6 
9 

0.7 
1 

Nor 
mal 

Vitamin 
C 

0.2 
9 

0. 
1 
6 

- 
0.2 
9 

0. 
7 
6 

0.5 
9 

Nor 
mal 

gambaran tentang data kelompokvitamin B dan 

Vitamin C sebagai berikut: 

- Vitamin B,diperoleh nilai Mean1768.42, 

standar deviasi 96.26, nilaiminimum 1677.00, 

nilai maksimum 1935.00, nilai SUM 12379.00. 

 

- Vitamin C,diperoleh nilai Mean 1535.28, 

standar deviasi 165.74, nilaiminimum 1204.00, 

nilai maksimum 1698.00, SUM 10747.00. 

 

1.  Uji Normalitas Data 

 

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar 

statistik parametrik dapat digunakan adalah 

data mengikuti sebaran normalapabila 

pengujian ternyata data berdistribusi normal 

maka berarati analisis statistik parametrik 

telah terpenuhi.Untuk mengetahui apakah 

tes berdistribusi normal, maka di lakukan 

pengujian dengan menggunakan uji 

kolmogorov smirnov. Hasil uji normalitas 

data dapat di lihat pada tabel 4.2. 

4.2.Rangkuman hasil uji normalitas 

data  Pengaruh vitamin B dan 

vitamin C ter hadap daya 

tahan kardiovaskular dit  injau 

Deskriptif Statistik 

 N Min Max Mea 
n 

SD SUM 

Vit 
am 
in 
B 

7 1677 
.00 

1935 
.00 

1768 
.42 

96. 
26 

12379.00 

vit 
am 
inn 
C 

7 1204 
.00 

1698 
.00 

1535 
.28 

165 
.74 

10747.00 

Tabel 
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dari latihan jogging atlet bola basket 

Kabupaten Bone. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 

maka dapatlah di peroleh 

gambaran bahwa pengujian 

normalitas data sebagai berikut : 

- Vitamin Bdiperoleh nilai 

Asymp= 0.71(P>0,05), maka hal ini 

menunjukkan bahwa data mengikuti 

sebaran normal atau berdistribusi 

normal. 

-  Vitamin 

Cdiperoleh  nilai   Asymp= 

0.59(P>0,05), maka  hal ini 

 

 

 

 

 

menunjukkan bahwa data mengikuti 

sebaran normal atau berdistribusi 

normal. 

1.  UjiHomogenitas 

 

Uji homogenitas data digunakan untuk 

mengetahui apakah sampel yang telah 

diambil berasaldar ipopulasi yang sama 

Data uji homogenitas dapat dilihat pada 

table dibawah ini : 

A. 

Tabel 4.3 Hasil uji homogenitas data B. 

Pengaruh vitamin B dan vitamin C terhadap 

daya tahan kardiovaskular ditinjau dari 

latihan jogging atlet bola basketKabupaten 

Bone. 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji homogenitas diatas 

menunjukkan bahwa dataPengaruh latihan 

jogging terhadap daya tahan kardiovaskular 

ditinjau dari pemberian vitamin B dan 

vitamin C atlet bola basket Bone0.44, 

p>0,05 berarti semua variabel memiliki 

varian yang homogen. 

1.    PengujianHipotesis 

Tabel 4.4. Rangkuman Hasil uji T 

bebas data kelompok vitamin B dan 

vitamin C terhadap daya tahan 

kardiovaskular ditinjau dari latihan 

jogging atlet bola basket Kabupaten 

Bone. 

 

 

Dari hasil perhitungan pada data di atas, 

diperolehnilai 

selisihantarakelompokVitamin 

BdanVitamin Csebesar 233.14 dengan 

nilai p = 

0.00. nilai p<0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.63 1 12 0.4 
4 

 

Variable Selisih 
(p) Sig.(2 tailed) 

Ket. 

Vitamin B - 

Vitamin C 

233.14 0.00 Signi 

fikan 
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Pembahasan 

Jogging merupakan bentuk latihan 

yang menyenangkan, enak, sederhana, aman, 

dan bermanfaat bagi tua dan muda maupun 

pria dan wanita. Jogging ideal untuk 

meningkatkan dan mempertahankan 

kesehatan secara keseluruhan. Karena 

jogging merupakan latihan aerobic, maka 

terutama bermanfaat untuk menigkatkandan 

mempertahankan kesehatan dan kebugaran 

dari jantung, paru-paru, perdaran darah, otot- 

otot, dan sendi tungkai.Olahraga yang 

mengutamakan daya tahan (endurance) yaitu 

adalah lari, sepakbola, bola basket, cabang 

olahraga bela diri , jogging dan lain-lain. 

Vitamin adalah zat-zat organik kompleks 

yang dibutuhkan dalam jumlah sangat kecil 

dan pada umumnya tidak dapat dibentuk oleh 

tubuh, oleh karena itu harus didatangkan dari 

makanan.Vitamin bukan sumber energi 

utama, sehingga vitamin dibutuhkan oleh 

tubuh secukupnya saja. Kebutuhan vitamin 

bagi seorang atlet lebih besar dan akan 

meningkat dengan adanya aktivitas. Atlet 

dengan olahraga berat akan memerlukan 

vitamin banyak. Vitamin dalam tubuh bekerja 

sebagai biokatalisator yang berperan untuk 

mempelancar reaksi-reaksi dalam tubuh. 

Vitamin  C   diperlukan tubuh  untuk 

pertumbuhan dan memperbaiki jaringan 

seluruh bagian tubuh. Vitamin C digunakan 

untuk membentuk collagen, protein untuk 

pembentukan  kulit,tendon,  ligamen  dan 

pembuluh darah. Selain itu juga digunakan 

untuk proses    penyembuhan  luka,   dan 

perbaikkanserta memelihara tulang dan gigi. 

Vitamin Bkompleks terdiri dari 

(Tiamin),(Riboflavin), Niasin (Asam 

Nikotinat), Biotin, Asam Pantotenat,, Folat dan 

B12 .Vitamin Bkompleks mempunyai peranan 

dalam tranformasi energi, konduksi membran 

dan saraf serta dalam sisntesis pentosa dan 

bentukkoenzim terekduksi dari niasin.Sumber 

utama tiamin adalah serelia tumbuk, sumber 

tiamin lainnya terletak pada kacang- kacangan, 

sayur kacang-kacangan, daging organ, daging 

lemak, kuning telur,unggas dan ikan. Roti yang 

dibuat dari gandung utuh (whole wheat) kaya 

akan tiamin. 

Dari hasil perhitungan pada data di 

atas, diperoleh nilai 

selisihantarakelompokVitamin BdanVitamin 

C sebesar 233.14 dengan nilai p = 

0.00. nilai p<0,05 maka dapat dikatakan 
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bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara  kedua  kelompok, 

dimanakelompokdenganpemberian 

vitamin B  lebihbaik disbanding 

dengankelompokdenganpemberian 

vitamin C. 

Penelitian ini menghasilkan data 

penelitian yang menggambarkan 

bahwa kelompok pemberian vitamin 

B memilki jaraktempuh yang lebih 

besar dibandingkan dengan kelompok 

pemberian vitamin C. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa 

kekurangan vitamin B akan 

menyebabkan kebutuhan energi 

meningkat artinya secara teori pasokan 

energy yang dihasilkan darikonsumsi 

vitamin B lebih besar jika aktifitas 

yang dilakukan terkait dengan aktifitas 

yang bersifat aerobik. Atlet dengan 

kebutuhan vitamin B yang tercukupi 

memilki potensi untuk melakukan 

aktifitas yang lebih lama 

dibandingkan dengan atlet yang 

mengalami kekurangan vitamin B, hal 

ini sesuai dengan salah satu fungsi 

vitamin B yaitu memberikan pasokan 

energy yang lebih baik atau membantu 

memetabolisme makanan yang 

dikonsumsi menjadi energy yang lebih 

cepat sehingga proses pembentukan 

enrgi juga lebih cepat dan dalamwaktu 

yang lebih lama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan di kemukakan 

kesimpulan penelitian sebagai tujuan akhir 

dari suatu penelitian,yang di kemukakan 

berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasannya. Dari kesimpulan penelitian 

ini akan dikemukakan beberapa saransebagai 

rekomendasi bagi penerapan dan 

pengembangan hasil penelitian. 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil data dan pembahasannya 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut:Ada Pengaruh vitamin B dan 

vitamin C terhadap daya tahan kardiovaskular 

ditinjau dari latihan jogging atlet bola basket 

Bone. Vitamin B lebih berpengaruh untuk 

daya tahan atlet bolasket Kabupaten Bone 

dibandingkan Vitamin C. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

kesimpulan penelitian ini, maka dapat 
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disarankan atau direkomendasikan beberapa 

 

1. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai aktifitas fisik dengan 

jumlahsubjek penelitian yang lebih 

banyak. 

2. Kepada para pelatih dan guru 

olahraga agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan acuan dalam mengajar 

atau melatih. 

3. Sebagai bahan masukan bagi 

para lembaga keolahragaan dan 

lembagakesehatan seperti KONI, 

BKOM dan lembaga daerah lainnya. 
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